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Puji syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Alloh SWT atas limpahan
rahmat, hidayah, dan InayahNya, sehingga proseding Seminar Nasional Pendidikan
Jasmani dan Olahraga 2016 Program Studi pendidikan jasmani dan kesehatan STKIP
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Terimakasih kami sampaikan pula kepada seluruh anggota Tim yang telah bekerja keras
menyelesaikan proseding ini

Partisipasi dalam olahraga dan pendidikan jasmani sangat berperan dalam
peningkatan kemampuan personal dan sosial manusia, selain juga berfungsi untuk
memperbaiki fungsi fisiologis serta kompetensi sosio-psikologis manusia. Keterlibatan
manusia dalam aktivitas olahraga dan pendidikan jasmani menjadi bekal dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia handal, yang mampu bersaing dalam
pembangunan secara global. Melalui aktvitas olahraga dan pendidikan jasmani manusia
dapat belajar mengenai nilai-nilai moral, nilai-nilai kompetitif, fairplay, dan
sportmanship. Olahraga dan pendidikan jasmani juga berperan sebagai media untuk
partisipasi sosial masyarakat, menjadi sarana untuk membangun kerjasama yang baik
dengan dan diantara berbagai perbedaan kelompok, gender, ras, dan negara.

Kontribusi lebih jauh dari olahraga dan pendidikan jasmani  adalah
meningkatkan berbagai tujuan sosial masyarakat, mendukung sektor ekonomi, menjadi
solusi krisis moral yang terjadi pada remaja, dan mampu meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara fisik, psikologis dan sosial. Olahraga dan pendidikan jasamani sangat
penting dalam menjaga kebugaran manusia untuk menjalani kehidupan sehari-hari,
mengurangi keterbatasan fungsional tubuh, membantu manusia untuk hidup mandiri,
mencegah, menunda dan mengurangi timbulnya penyakit kronis akibat kekurangan
gerak. Partisipasi dalam aktivitas olahraga dan pendidikan jasmani memberikan
berkontribusi terhadap kualitas fisik, mental dan sosial manusia sehingga mendorong
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat di suatu negara

Jombang 01 Oktober 2016
Redaksi
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Kemampuan Motorik Jingkat, Lompat, Dan Lempar Siswa Tunagrahita Ringan Usia 13-
21 Tahun SLB PGRI Badas Kabupaten Kediri

DhedhyYuliawan, M.Or '
RahmanDiputra, M.Pd 2

Abstract
This study aims to determine the data / information about the motor skills hopscotch, jump, and
throw a student, as a first step towards the improvement of motor skills of students. Students mild
mental retardation require special handling both formal and informal individual, programmatic
and structured. In accordance with the results of observations researchers found, students in
special schools (SLB) Negeri PGRI Badas unknown motor ability. Traffic motoric rated of
movement hopscotch, jump and throw to determine the motor ability. Hopscotch motor skills is
the ability of individual motion in performing a series of movements such tiptoe backward folded
one leg and one foot resting on the floor, legs folded backward swing to generate power with
your arms bent and swung forward, landing with one foot.
This research was conducted at the School (SLB) PGRI Badas.Data collected purely descriptive
so it does not intend to seek explanations, test hypotheses, make predictions, and looking for
something. By using the research subjects the students tuna lightly mentally Special School PGRI
Badasusia 13-21 years amounted to 20 students. This study was conducted in January-March
2016. Intrumentes hopscotch, jump and throw taken from Test Of Gross Motor Development
(TGMD) by Dale A. Ulrich taken from the book "Principles And Methods Of Education and
Recreation Adapted Psysical 9th ed" by David Auxter, Ed.D. dkk.Penilaian tests conducted in
accordance with TGMD and hasilakan presented in the form of categorization.
The results of data analysis concluded that motor skills hopscotch mild mental retardation
students aged 13-21 years in SLB PGRI Badas fit in either category were 11 students (55%), in
the category were as many as five students (25%), in the category of less than 4 Students (20%),
while the jump in motor skills mild mental retardation students aged 13-21 years in SLB PGRI
Badas fit in either category were 11 students (55%), in the category were as many as seven
students (35%), in the category of less total 2 students (10%), while motor skills throwing mild
mental retardation students aged 13-21 years in SLB PGRI Badas fit in either category as many
as 12 students (60%), in the category were as many as six students (30%), in the category less by
2 students (10%).

Keywords: Motor skills hopscotch, jump, throw and mentally disabled children

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Data/informasi tentang kemampuan motorik jingkat,
lompat, dan lempar siswa, sebagai langkah awal menuju perbaikan kemampuan motorik siswa.
Siswa tunagrahita ringan memerlukan penanganan yang khusus baik formal maupun informal
yang bersifat individual, terprogram, dan terstruktur. Sesuai dengan hasil observasi yang
peneliti temukan, siswa di sekolah luar biasa (SLB) Negeri PGRI Badas belum diketahui
kemampuan motoriknya. Kemapuan motorik siswa dinilai dari gerakan jingkat, lompat dan
lempar untuk mengetahui kemampuan motoriknya. Kemampuan motorik jingkat adalah
kemampuan gerak individu dalam melakukan serangkaian gerakan jingkat diantaranya melipat
satu kaki kebelakang dan satu kaki bertumpu dilantai, kaki yang dilipat mengayun kebelakang
untuk menghasilkan tenaga dengan posisi lengan dibengkokkan dan mengayun ke depan,
mendarat dengan satu kaki.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) PGRI Badas.Data yang dikumpulkan
semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji
hipotesis, membuat prediksi, maupun mencari sesuatu. Dengan menggunakan subjek penelitian
siswa Tuna grahita ringan di Sekolah Luar Biasa PGRI Badasusia 13-21 tahun yang berjumlah
20 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2016. Intrumentes jingkat,
lompat dan lempar diambilkan dari Tes Of Gross Motor Development (TGMD) karya Dale A.

1 Dosen UNP Kediri
2 Dosen UNP Kediri
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Ulrich yang diambil dari buku “Principles And Methods Of Adapted Psysical Education and
Recreation 9th ed” karya David Auxter, Ed.D. dkk Penilaian tes dilakukan dengan mengacu
pada TGMD dan hasilakan disajikan dalam bentuk kategorisasi.

Hasil analisis data disimpulkan bahwa kemampuan motorik jingkat siswa tunagrahita ringan
usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak 11 Siswa (55 %),
masuk dalam kategori sedang sebanyak 5 Siswa (25 %), masuk dalam kategori kurang 4 Siswa
(20 %), Sedangkan kemampuan motorik lompat Siswa tunagrahita ringan usia 13-21 tahun di
SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak 11 siswa (55 %), masuk dalam
kategori sedang sebanyak 7 siswa (35 %), masuk dalam kategori kurang sebanyak 2 siswa (10
%), Sedangkan kemampuan motorik lempar Siswa tunagrahita ringan usia 13-21 tahun di SLB
PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak 12 Siswa (60 %), masuk dalam kategori
sedang sebanyak 6 Siswa (30 %), masuk dalam kategori kurang sebanyak 2 Siswa (10 %).

Kata Kunci: Kemampuan motorik jingkat, lompat, lempar dan anak tuna grahita

LatarBelakang

Generasi muda adalah tulang punggung suatu bangsa. Maju mundurnya peradaban suatu
bangsa dapat dilihat dari baik tidaknya generasi muda yang dimiliki. Generasi muda yang
berpotensi identik dengan sebuah generasi yang intelek, sehat jasmani dan rohani. Dengan kata
lain, generasi yang berpotensi identik dengan generasi yang memiliki kecerdasan kognitif,
kemampuan psikomotorik, dan afektif yang baik. Tidak terkecuali juga bagi mereka yang
memiliki hambatan dalam perkembangannya Sebagai mana disebutkan dalam undang-undang
republik Indonesia nomor 23 tahun 2002 pasal 51 tentang perlindungan anak bahwa “anak yang
menyandang cacat fisik danatau mental diberikan kesempatan yang sama dan aksesibilitas
untuk memperoleh pendidikan biasaatauluar biasa”.Anak tunagrahita sebagai suatu akibat dari
beberapa penyakit atau kondisi biologis yang tidak sempurna. Anak tunagrahita disebabkan
karena infeksi, infoxikasi, rudapaksa, metabolisme, pertumbuhan dan gizi, penyakit otak
(kondisi postnatal), penyakit prenatal, kelainan kromosom, gangguan saat kehamilan, paska-
psikiatrik, pengaruh-pengaruh lingkungan, dan akibat kondisi-kondisi lain yang tidak
tergolongkan. Kebanyakan orang tidak menyadari bahwa anak yang berkebutuhan khusus juga
merupakan bagian dari generasi muda yang di miliki suatu bangsa. Para penyandang cacat juga
memerlukan perhatian dan sikap positif dari masyarakat. Tidak jarang beberapa anak yang
mengalami kelainan justru memiliki prestasi yang mengagumkan.

Setiap anak memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang layak, hal ini diperkuat
dengan keputusan menteri pendidikan nasional republik Indonesia nomer. 097/U/2002 pasal 32
tentang pedoman pengawasan pendidikan, pembinaan, pemuda dan pembinaan olahraga
“pengembangan pengawasan pendidikan, pembinaan pemuda, dan pembinaan olahraga
dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, system informasi manajemen, penelitian dan
pengembangan, seminar, studi banding, lokakarya, dan kerja sama dengan pihak-pihak yang
terkait”. Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan salah satu wadah pendidikan bagi anak-anak
berkebutuhan khusus yang ada di Indonesia. Anak tunagrahita membutuhkan perlakuan yang
tidak sama dalam hal pendidikan dengan anak normal, karena mereka mempunyai berbagai
keterbatasan. Anak tunagrahita juga mengalami hambatan dalam perkembangan motoriknya,
sehingga mereka kesulitan dalam bergerak seperti berjalan maupun berlari. Hal tersebut
menandakan bahwa anak tunagrahita mengalami hambatan dalam motoriknya. Menurut Kartini
Kartono (1990) “motorik diartikan sebagai segala faktor yang bisa menimbulkann gerakan-
gerakan pada seluruh bagian tubuh”, sedang perkembangan motorik pada anak tunagrahita
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banyak yang mengalami hambatan sehingga pada anak tunagrahita banyak mengalami kesulitan
dalam melakukan gerakan gerakan dasar seperti berlari,melompat, meloncat, maupun
melempar, padahal gerakan-gerakan tersebut merupakan gerak dasar yang seharusnya anak
kuasai.Pada dasarnya anak tunagrahita mampu melakukan gerak tubuh akan tetapi gerakan-
gerakan yang dilakukan anak tunagrahita masih kasar dan kurang luwes seperti aktivitas
berjalan kedepan, berjalan mundur, dan berjalan menyamping. Kondisi yang demikian
menunjukkan anak tunagrahita membutuhkan penanganan yang khusus.

Latihan gerak dasar yang benar seperti berjalan, jingkat, lompat, dan lempar menjadikan
dasar pengembangan keterampilan motorik yang lebih komplek dikemudian hari. Untuk dapat
melakukan gerak dasar yang benar banyak faktor yang berkaitan dengan pencapaian
kemampuan motorik siswa yaitu; tingkat kelainan anak tunagrahita, pengalaman masa lalu, jenis
kelamin, ketajaman indera. Namun demikian ada faktor-faktor lain yang lebih menentukan
terhadap keberhasilan pencapaian kemampuan motorik siswa tunagrahita ringan di SLBi.
Informasi tentang kemampuan motorik jingkat, lompat, dan lempar siswa, perlu diketahui
sebagai langkah awal menuju perbaikan kemampuan motorik siswa. Siswa tunagrahita ringan
memerlukan penanganan yang khusus baik formal maupun informal yang bersifat individual,
terprogram, dan terstruktur. Kenyataan yang peneliti temukan, siswa di sekolah luar biasa (SLB)
belum diketahui kemampuan motoriknya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud
mengungkap kemampuan motorik jingkat, lompat dan lempar siswa tunagrahita ringan usia 13-
21 tahun di Sekolah Luar Biasa (SLB).

FokusMasalah
Melihat dari latar belakang masalah yang dituliskan, maka fokus masalah dalam makalah
ini adalah:

1. Faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap kemampuan gerak siswa tunagrahita
ringan belum diketahui.

2. Dataa tauinformasi tentang kemampuan motorik jingkat, lompat, dan lempar siswa
tunagrahita ringan usia 13-21 tahun, belum diketahui.

3. Belum diketahuinya tingkat kemampuan motorik jingkat, lompat dan lempar siswa
tunagrahita ringan usia 13-21 tahun di Sekolah Luar Biasa.

PengertianTunagrahita

Istilah Tunagrahita merupakan kata lain dari retardasi mental
(mental retardation) tuna berarti merugi, grahita berarti pikiran.
(http://www.google.com/www.ditplb.or.id). Sedangkan menurut Ingalls (1978) tunagrahita
berasal dari bahasa sansekerta, funa yang berarti rugi, dan grahita yang berarti
berpikir. Sedangkan menurut American Asociation on Mental Deficiency/AAMD (1992),
tunagrahita adalah keadaan dimana kecerdasan umum berfungsi di bawah rata-rata, yang
bermula sewaktu masa perkembangan dan disertai gangguan tingkah laku penyesuaian.
(http://www.google.com/:www.ditplb.or.id.)

American Asociation on Mental Deficiency/AAMD (1992: 22), tunagrahita sebagai
kelainan fungsi intelektual umum di bawah rata-rata, yaitu 1Q 84 ke bawah berdasarkan tes;
yang muncul sebelum usia 16 tahun; yang menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif.
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Sedangkan menurut Japan League for Mentally Retarded (1992:22) mendefinisian Tunagrahita
sebagai kelainan Fungsi intelektualnya lamban, yaitu IQ 70 kebawah berdasarkan tes inteligensi
baku, kekurangan dalam perilaku adaptif, terjadi pada masa perkembangan, yaitu antara masa
konsepsi hingga wusia 18 tahun. (http://www.google.com/:www.ditplb.or.id).Menurut Sri
Purnamawati, Dosen Psikologi di Jurusan Pendidikan Luar Biasa Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI), mental merupakan penggerak kecerdasan seseorang. tunagrahitaringan
memiliki tingkat intelegensia antara 60-69, bisa dididik berbagai keterampilan, seperti
membaca, mengenal huruf dan uang, mengenal norma masyarakat, serta bersosialisasi.
Tunagrahita sedang memiliki tingkat intelegensia antara 36-51, bisa melakukan beberapa
keterampilan hidup dan berkomunikasi. Namun tunagrahita berat, motorik halusnya tidak
berkembang akibatnya tidak bisa melakukan berbagai pekerjaan dengan baik dan takut bertemu
orang lain. (www.kompas.com/kompas-cetak/ 0603/14/Jabar/450. htm).

Menurut AAMD (The American Association for Mental Deficiensi) yang dikutip oleh
Lumbantobing (1997:2-3) tunagrahita adalah keadaan dimana intelegensi umum berfungsi di
bawabh rata-rata, yang bermula sewaktu masa perkembangan dan disertai gangguan tingkah laku
penyesuaian. sedangkan menurut Mumpuniarti (2000) tunagrahita ialah anak yang memiliki
kemampuan intelektual atau kecerdasan dan keterampilan di bawah rata-rata seusianya.
Menurut Beltasar Tarigan (2000), tunagrahita adalah keadaan dimana fungsi intelektual anak di
bawah rata-rata dan untuk beradaptasi rendah. Tunagrahita mencakup tiga komponen utama,
yaitu: kemampuan infelektual dibawah rata-rata, perilaku adaptif, dan terjadi pada masa
perkembangan. Gangguan ini dapat mempengaruhi atau menghambat pendidikan anak.

Pengertian Kemampuan Motorik

Menurut Kartini Kartono (1990:83) “motorik diartikan sebagai segala faktor yang bisa
menimbulkann gerakan-gerakan pada seluruh bagian tubuh” Sedangkan Agus Sujanto (1996)
mengartikan: “motorik sebagai dorongan untuk bergerak dimana dorongan tersebut tidak hanya
berasal dari dalam dirinya melainkan dibantu oleh hasil perkembangan-perkembangan lainnya
dan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1)gerakan-gerakannya tidak disadari, tidak disengaja, dan
tanpa arah 2) gerakan-gerakan itu tidak khas 3) gerakan-gerakan itu dilakukan dengan masal 4)
gerakan-gerakan itu disertai dengan gerakan-gerakan lain yang sebenarnya tidak diperlukan”.

Sedangkan menurut Sukadiyanto (2001) “kemampuan motorik merupakan suatu
kemampuan umum seseorang yang berkaitan dengan penampilan keterampilan gerak atau tugas
gerak”. Menurut Oxendine yang dikutip oleh Setyo Nugroho (2005) “kemampuan motorik
adalah terminologi yang digunakan untuk menggambarkan kecakapan seseorang dalam berbagai
ketrampilan yang mengarah kepenguasaan keterampilan dasar dan aktivitas kesegaran yang
bersifat umum”.Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik
adalah kemampuan individu untuk melakukan sesuatu gerakan baik dalam kegiatan olahraga
maupun non olahraga yang mencerminkan kemampuan gerak seseorang.

Penelitian yang Dilaksanakan

Penelitian tentang kemampuan motorik jingkat, lompat dan lempar anak tuna grahitausia
13-21 tahun dilaksanakan di SLB PGRI Badas pada tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa tunagrahita ringanusia 13-21 Tahun yang berjumlah 45 orang. Sampel yang
digunakan dalam peneltian ini berjumlah 20 orang. Adapun teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah purposesampling.Pengambilan data menggunakanZes Of Gross
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Motor Development (TGMD) karya Dale A. Ulrich yang diambil dari buku “Principles And
Methods Of Adapted Psysical Education and Recreation 9" ed” karya David Auxter, Ed.D.
dkk.Padapenelitianini peneliti mengambil 3 item dari 12 item tes yang ada karena pada
penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui kemampuan motorik jingkat, lompat, dan
lempar saja. Pelaksanaan tes dilakukan dengan cara tes ulang (fest-retest) hasil tes tersebut
kemudian di cari koefisien korelasi antara nilai dengan rumus korelasi, Pengukuran hasil tes
dilakukan dengan memberi nilai 1 apabila anak mampu melakukan tahap-tahap gerakan tiap
item tes, jika anak tidak mampu melakukan tahap-tahap gerakan tiap item tes maka diberi nilai
0.

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Analisis
ini akan memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui kesimpulan yang
berlaku umum.Analisismenggunakandeskripsikan data digunakan sekor baku dengan
penilaian 3 kategori baik, sedang, kurang. MenurutS utrisnoHadi (1991: 135) untuk
menentukan criteria skor menggunakan kriteria PAP (Penilaian Acuan Patokan) dalam

skala tiga, dengan rumus sebagai berikut:

1. {Mi+1,5Sdi} s/d {Mi + 3 Sdi} : Baik

2. {Mi-1,5S8di} s/d {Mi} : Sedang
3. {Mi-1,5Sdi} s/d {Mi-1,5Sdi} : Kurang
Keterangan:
Mi = Mean (rerata) ideal
=I5 ( Maksimum ideal + Minimal ideal)
Sdi = Standard deviasi ideal

= 1/6 (Maksimum ideal — Minimal ideal)

Untuk menghitung presentase responden yang masuk pada kategori tertentu disetiap
aspek adalah sebagai berikut:
P =Lx100 %
N

Keterangan:

P = Persentase

f = Frekuensi

N = Jumlahsubjek

HasilAnalisis Data

1. Kemampuan Motorik Jingkat

Dari analisis data dihasilkansebagaiberikut:

No. Kategori Jawaban Rentang Skor (%) B g

Absolut Persentase
1 Baik 2,68 s.d. 4 11 55
2 Sedang 1,34 s.d. 2,67 5 25
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3 Kurang 0s.d. 1,33 4 20
Jumlah 20 100,0

Dari table didapatkan kategori baik 11 anak (55%), sedang 5 anak (25%), dan kurang

4 anak (20%). Jadi kemampuan motorik jingkat anak dalam kategori baik.

2. KemampuanMotorikLompat

Dari analisis data didapatkansebagaiberikut:

No. Kategori Jawaban Rentang Skor (%) Frekuensi
Absolut Persentase
1 Baik <2sd.3 11 55
2 Sedang <1s.d.2 7 35
3 Kurang 0s.d. 1 2 10
Jumlah 20 100,0

Dari table didapatkan kategori baik 11 anak (55%), kategori sedang 7 anak

(35%), dan kurang 2 anak (10%). Jadi kemampuan motorik lompat anak dalam
kategori baik.

3. KemampuanMotorikLempar

Dari analisis data didapatkan sebaga iberikut:

No. | Kategori Jawaban Rentang Skor (%) Frekuensi
Absolut | Persentase
1 Baik 2,68 s.d. 4 12 60
2 Sedang 1,34 s.d. 2,67 6 30
3 Kurang 0s.d. 1,33 2 10
Jumlah 20 100,0

Dari table didapatkan kategori baik 12 anak (60%), kategori sedang 6 anak

(30%), dan kurang 2 anak (10%).Jadi kemampuan motorik lempar anak dalam kategori

baik.
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4. Kemampuan Motorik Jingkat, Lempar, Lompat

Dari analisis data didapatkan:

No. | Kategori Jawaban Rentang Skor (%) Frekuensi
Absolut | Persentase
1 Baik 7,36 s.d. 11 12 60
2 Sedang 3,68 s.d. 7,35 7 35
3 Kurang 0s.d. 3,67 1 5
Jumlah 20 100,0

Dari table didapatkan kategori baik 12 anak (60%), kategori sedang 7anak (35%), dan
kurang lanak (5%).Jadi kemampuan motorik jingkat, lompat dan lemparan anak dalam kategori
baik

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa kemampuan motorik jingkat siswa
tunagrahita ringan usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak
11 Siswa (55 %), masuk dalam kategori sedang sebanyak 5 Siswa (25 %), masuk dalam
kategori kurang 4 Siswa (20 %), Sedangkan kemampuan motorik lompat Siswa tunagrahita
ringan usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak 11 siswa(55
%), masuk dalam kategori sedang sebanyak 7 siswa (35 %), masuk dalam kategori kurang
sebanyak 2 siswa (10 %), Sedangkan kemampuan motorik lempar Siswa tunagrahita ringan
usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak 12 Siswa (60 %),
masuk dalam kategori sedang sebanyak 6 Siswa (30 %), masuk dalam kategori kurang
sebanyak 2 Siswa (10 %).

Hasil analisis data penelitian diatas, diketahui bahwa kemampuan motorik siswa
tunagrahita ringan usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas secara keseluruhan berada pada
kondisi baik. Kemampuan motorik ini terdiri atas kemampuan jingkat dengan kategori baik,
kemampuan lompat dengan kategori sedang, dan kemampuan lempar dengan kategori baik.
Menurut Panggung Sutapa (2002) “Perkembangan keterampilan motorik terjadi pada masa
remaja dan paska remaja yaitu umur 10 sampai 18 serta dewasa umur 18 tahun keatas”. Pada
masa remaja kematangan syaraf dan otot sudah dicapai, dengan demikian kemampuan sejumlah
otot untuk mengendalikan maupun menghambat aksi refleks sudah terkoordinasi dengan baik
sehingga siswa mampu memberikan jawaban adanya rangsang tersebut.

Serebellum berfungsi untuk mengatur aktifitas pergerakan otot yang cepat seperti jingkat,
lompat, lempar. Jika siswa melakukan gerakan yang belum sesuai dengan yang seharusnya,
climbing fibers mengeluarkan impuls lebih sering keserabut purkinje. Bila gerakan benar
dicapai, maka climbing fiber berhenti mengirim impuls error keserabut purkinje untuk
perubahan gerakan. Serebellum berperan mencegah terjadinya over shoot, sehingga gerakan
dapat berhenti pada titik tertentu, pada kerusakan Serebellum siswa mengalami kesulitan untuk
melakukan gerakan lanjutannya. Secara fisiologis, memori disebabkan oleh perubahan pada
kapabilitas transmisi sinaptik dari satu neuron ke neuron berikutnya. Perubahan ini akan
menyebabkan terbentuknya jalur baru untuk transmisi signal melalui sirkuit neural pada otak.
Jalur baru yang terbentuk tersebut disebut” jejak ingatan” (memory trace). Memori ini penting,
karena sekali memory trace terbentuk maka Memori dapat diaktifkan oleh proses berpikir, untuk
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mengaktifkan memori. Memory trace terjadi pada semua tingkatan susunan saraf, termasuk
medulla spinalis. Kortek serebri, sistim limbik dan hypothalamus memegang peranan dalam
proses memori. Proses memori mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar gerak.
Dengan demikian memori dan proses belajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Selain didukung oleh memori proses belajar gerak juga bergantung pada
kemampuan menerima perintah.

Pengalaman gerak mempunyai peranan penting dalam mendukung kemampuan motorik
jingkat, lompat, lempar siswa, dengan proses latihan maka koordinasi gerakan akan terlihat
lebih baik. Latihan yang berkesinambungan mengakibatkan otomatisasi gerak, pengalaman
sensoris yang tersimpan dengan baik akan memudahkan siswa untuk mengingat kembali
informasi yang telah dipelajari secara mendalam, dan siswa mampu menampilkan gerakan
jingkat, lompat, lempar yang terkoordinasi dengan baik. Pesan sensoris yang terintegrasi akan
saling mempengaruhi, kemudian menghasilkan sinyal yang akan dirubah menjadi gerakan yang
tepat oleh sistim motoris. Kemampuan motorik yang kurang baik disebabkan karena gangguan
pada fungsi serebellum. Gangguan dekomposisi menyebabkan hilangnya kerjasama dari bagian-
bagian tubuh dalam satu gerakan, gerakan ini akan dipecah menjadi segmen-segmen yang
dilakukan secara berurutan, Gangguan diskoordinasi mengakibatkan ketidakteraturan gerakan.
Sedangkan gangguan disdiadokhokinesis menyebabkan ketidak mampuan untuk melakukan
gerakan yang berganti-ganti.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa kemampuan motorik jingkat siswa
tunagrahita ringan usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak
11 Siswa (55 %), masuk dalam kategori sedang sebanyak 5 Siswa (25 %), masuk dalam
kategori kurang 4 Siswa (20 %), Sedangkan kemampuan motorik lompat Siswa tunagrahita
ringan usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak 11 siswa(55
%), masuk dalam kategori sedang sebanyak 7 siswa (35 %), masuk dalam kategori kurang
sebanyak 2 siswa (10 %), Sedangkan kemampuan motorik lempar Siswa tunagrahita ringan
usia 13-21 tahun di SLB PGRI Badas masuk dalam kategori baik sebanyak 12 Siswa (60 %),
masuk dalam kategori sedang sebanyak 6 Siswa (30 %), masuk dalam kategori kurang
sebanyak 2 Siswa (10 %).

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan

yaitu:

1. Sekolah LuarBiasa memberikan latihan-latihan keterampilan motorik secara intensif
khususnya jingkat, lompat, lempar, sehingga siswa mampu melakukan aktivitas
keterampilan motorik yang lebih khusus.

2. Orang tua hendaknya selalu mengikut sertakan anak dalam kegiatan olahraga
disekolah yang berhubungan dengan latihan keterampilan motorik.

Bagi peneliti berikutnya, perlu mengembangkan lebih lanjut agar hasil penelitian betul-

betul mendalam.
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